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Abstrak

Penelitian ini dibuat untuk menganalisis perilaku memilih masyarakat Desa Hasibuan
dalam pemilihan kepala desa.  Selain itu, untuk melihat bagaimana hubungan faktor sosiologis,
psikologis dan rasional terhadap perilaku memilih masyarakat pada pemilihan kepala desa
Hasibuan Kecamatan Pagaran Kabupaten Tapanuli Utara.

Upaya menjawab permasalahan dan tujuan penelitian dilakukan dengan menggunakan
teori Dieter Roth (2009) menggunakan 3 faktor dalam melihat perilaku memilih masyarakat yaitu
sosiologis, psikologis, dan rasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis deskriptif. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 183 responden yang berasal dari
populasi masyarakat Desa Hasibuan menggunakan Teknik purposive sampling.  Analisis Hipotesis
menggunakan uji korelasi pearson yang telah memenuhi syarat uji validitas dan reliabilitas
menggunakan alpha cronbach.

Setiap variabel mempunyai hubungan/korelasi namun tingkat keeratan hubungannya
lemah sehingga antar variabel bersifat independen antara satu dengan yang lainnya atau setiap
variabel berdiri sendiri dan tidak terlalu tergantung satu sama lain namun memiliki hubungan.
Disarankan bahwa penelitian ini dapat membantu masyarakat untuk melihat dampak kedepan dari
suara yang diberikan bukan hanya berdasarkan kesamaan etnis namun juga pada faktor lain seperti
kemampuan yang dimiliki.

Kata Kunci: Perilaku Memilih: Sosiologis, Psikologis, Rasional
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ABSTRACT

This study aims to analyze the voting behavior of the people of Hasibuan Village in the village
head election. In addition, to see how Batak Toba ethnic identity politics is related to voting
behavior through the community in the election of the Hasibuan village head, Pagaran District,
North Tapanuli Regency.

Efforts to answer the problems and research objectives were carried out using the theory
of Dieter Roth (2009) by using 3 approaches in looking at people's voting behavior, namely
sociological, psychological, and rational. This research uses a quantitative approach with a
descriptive type. The number of samples used was 183 respondents from the Hasibuan Village
community population using a purposive sampling technique. Hypothesis analysis used the
Pearson correlation test which fulfilled the validity and reliability test requirements using
Cronbach's alpha.

Each variable has a correlation but the level of closeness of the correlation is weak so that
the variables are independent from one another or each variable is independent and not overly
dependent on one another but has a relationship. It is suggested that this research can help the
public to see the future impact of the votes cast not only based on ethnic similarities but also on
other factors such as abilities possessed.

Keywords: Choosing Behavior: Sociological, Psychological, Rational

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara

demokrasi yang ditandai dengan kontestasi

pemilihan umum. Seiring dengan sistem

demokrasi tersebut mendorong terbentuknya

pemerintahan desa yang tidak terlepas dari

adat istiadat, kebiasaan masyarakat yang

berpengaruh pada perilaku memilih

masyarakat. Salah satu unsur pemilihan

umum yang masih sangat kuat memegang

kebudayaannya sebagai suatu acuan hidup

adalah etnis Batak Toba. Hal ini akan

menimbulkan loyalitas kesukuan dan

kentalnya adat yang secara tidak langsung

akan mempengaruhi sosial dan politik

masyarakat. Masyarakat etnis Batak Toba

akan mempertimbangkan banyak hal

terutama pada kepatuhan dan kehormatan

akan Hula-Hula, Dongan Tubu dan Boru

yang tentunya akan mempengaruhi juga pada

suara yang didapat. Tujuan dilaksanakannya

penelitian untuk menganalisis perilaku

memilih masyarakat Desa Hasibuan dalam

pemilihan kepala desa.  Selain itu, untuk

melihat bagaimana hubungan faktor

sosiologis, psikologis dan rasional terhadap

perilaku memilih masyarakat pada pemilihan

kepala desa Hasibuan Kecamatan Pagaran

Kabupaten Tapanuli Utara.
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Konsep dan pendekatan perilaku

mulai berkembang di Amerika tahun 1950an

setelah Perang Dunia ke II. Terdapat tiga

model atau mazhab (school of thought) yang

digunakan dalam studi perilaku memilih,

yaitu sosiologis, psikologis dan rasional.

Kemudian Dieter Roth (2009) menjelaskan 3

mazhab hal tersebut tidak sepenuhnya

berbeda. Pertama model sosiologis dalam

pembahasan ini menggunakan pemahaman

yang dikembangkan oleh salah satu

mahasiswa Universitas Columbia bahwa

manusia akan terikat pada lingkungan

sosialnya, contohnya keluarga, tetangga,

tempat kerja dan lainnya.

Menurut Dieter Roth mengatakan

pendekatan ini memfokuskan pada

instrument kemasyarakatan/individu seperti

status sosial ekonomi (Pendidikan, jenis

pekerjaan, pendapatan, dan kelas dalam

masyarakat), kemudian agama, etnik dan

wilayah tempat tinggal (seperti

kota,desa,pesisir ataupun pedalaman). Kedua

model psikologis, yang berpengaruh

langsung terhadap pilihan pemilih bukan

struktur sosial, dengan tema-tema yang

diangkat sangat berpengaruh terhadap

pilihannya pada pemilu. Selain itu psikologis

yang dimaksud dalam sebuah partai dapat

diukur dari variabel identifikasi partai yang

juga ikut berpartisipasi dalam mempengaruhi

keputusan atas pilihannya dalam pemilu.

Ketiga perilaku pilihan rasional (rational-

choice) yang diperkenalkan pertama kali oleh

Anthony Downs teori ini pada dasarnya

menekankan pada motivasi individu untuk

memilih atau tidak dan bagaimana memilih

berdasarkan kalkulasi mengenai keuntungan

yang diakibatkan dari keputusan yang dipilih.

Teori yang menempatkan individu, dan

bukan lingkungan yang ada di sekitar

individu, sebagai pusat analisis ini

menggunakan pendekatan deduktif. Ramlan

Surbakti mengklasifikasikan model perilaku

politik pada empat faktor yang

mempengaruhi perilaku politik, yakni:

1 Lingkungan sosial politik yang

tidak langsung, seperti sistem

politik, sistem hukum, sistem

ekonomi, sistem budaya, dan

sistem media massa didasarkan

oleh pemerintah.

2 Lingkungan sosial politik

langsung yang mempengaruhi

dan terbentuk menjadi

kepribadian dari aktor

politik(masyarakat) seperti

keluarga, agama, kelompok

pergaulan, sekolah dan

lingkungan sekitar. Dimana dari
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lingkungan sosial politik

langsung mereka mengalami

sosialisasi dan internalisasi nilai-

nilai dan norma-norma

masyarakat

3 Struktur Kepribadian yang

tercermin dalam sikap Individu

atau dapat dikatakan berasal dari

sikap dan keyakinan psikologis

individu tersebut.

Faktor lingkungan sosial politik

langsung, berupa situasi, yaitu keadaan yang

memberikan pengaruh terhadap aktor

politik(individu) secara langsung ketika

hendak melakukan suatu kegiatan seperti

keadaan keluarga, keadaan ruang,

rasionalisasi, dan identifikasi dengan

aggressor.

Walton, Imam Pamungkas menganalisis

secara khusus 3 pendekatan yaitu pendekatan

sosiologis, psikologis dan rasional pada

perilaku memilih masyarakat. Penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif dan

kualitatif (mix) dengan Teknik slovin. Hasil

dari penelitian ini menunjukkan adanya

pengaruh signifikan ke 3 pendekatan

sosiologis (X1), psikologis (X2), dan rasional

(X3). Sedangkan Kecamatan Belinyu pada

temuan di pendekatan sosiologis (X1) tidak

memiliki pengaruh yang signifikan, tetapi

pada pendekatan psikologis (X2) dan rasional

(X3) memiliki pengaruh yang signifikan.

Pada penelitian ini juga terdapat signifikansi

antara variabel X1, X2 dan X3 terhadap

perilaku memilih Masyarakat di Desa

Hasibuan.

Kemudian Novella Putriasafa (2015)

menganalisis hal yang sama juga namun pada

pemilihan walikota Bandar Lampung yang

menunjukkan bahwa pendekatan rasional

dengan persentase tertinggi yaitu 61%,

sedangkan pendekatan sosiologis dan

psikologis yang lebih rendah yaitu sebesar

38,7% dan 42,3%. Hasil ini menunjukkan

bahwa pemilih lebih memilih pendekatan

rasional yang mencakup faktor keuntungan

pribadi, dalam penelitian ini yang lebih

memiliki hubungan dan pengaruh juga

pendekatan sosiologis (budaya Batak Toba)

dan pendekatan rasional (money politic).

Panjaitan, N. L., & Sardini, N. H. (2019) juga

menganalisis pengaruh nilai adat Batak

Dalihan Na Tolu terhadap preferensi memilih

pasangan calon dalam pemilihan Bupati dan

Wakil Bupati Kabupaten Tapanuli Utara di

Kecamatan Tarutung dengan hasil

menunjukkan kuatnya pengaruh Dalihan Na

Tolu yaitu hula-hula (X1) dengan preferensi

memilih (Y), kemudian ada pengaruh dongan

tubu (X2) dengan preferensi memilih (Y) dan

adanya pengaruh boru (X3) terhadap
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preferensi memilih (Y). Adapun besarnya

pengaruh yang diberikan variabel hula-hula,

dongan tubu, dan boru secara simultan

terhadap preferensi memilih adalah sebesar

35,3%. Hal ini berarti sebesar 35,3% faktor

preferensi memilih masyarakat di Kecamatan

Tarutung dalam pemilihan Bupati dan Wakil

Bupati Kabupaten Tapanuli Utara Tahun

2018 disebabkan kontribusi dari variabel

Hula-hula, Dongan tubu dan Boru. peneliti

juga nantinya akan melihat pada sistem

kekerabatan/dalihan na tolu yaitu hula-hula,

dongan tubu, dan boru terhadap perilaku

memilih masyarakat pada pemilihan kepala

desa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif untuk mengaitkan fakta-fakta

tentang perilaku memilih masyarakat pada

pemilihan kepala desa Hasibuan.

Penyusunan hasil penelitian menggunakan

data primer yang didapatkan penulis dari

survey kuesioner kepada masyarakat desa

Hasibuan yang menjadi sampel penelitian.

Kemudian data sekunder berupa literatur

dan buku-buku pendukung yang berkaitan

dengan topik yang perilaku memilih

masyarakat dengan metode analisis

deskriptif analisis.

Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh masyarakat di Desa Hasibuan yang

menggunakan hak piliknya Pada Pemilihan

Kepala Desa Hasibuan Tahun 2021, dari

571 jiwa yang tercatat dalam Daftar Pemilih

Tetap (DPT) hanya 337 jiwa yang

menggunakan hak pilihnya. Ukuran

sampelnya berdasarkan perhitungan rumus

slovin sebanyak 182,90 dibulatkan menjadi

183 sampel atau responden dengan metode

sampling menggunakan teknik purposive

sampling. Peneliti menggunakan likert

dimana sumber data pada penelitian ini

menggunakan penelitian kepustakaan dan

penelitian lapangan (Desa Hasibuan).

Teknik pengumpulan data pada

penelitian ini menggunakan kuesioner yang

dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk

dijawabnya. Kemudian menggunakan

dokumentasi yang dimaksud adalah dengan

pengumpulan data yang berupa catatan

literature, buku-buku, dan sumber lain yang

berhubungan dengan penelitian ini. Teknik

analisis data dalam penelitian kuantitatif

menggunakan statistik. Penelitian ini

merupakan penelitian deskriptif maka

analisis data menggunakan statistik

deskriptif. Pada pengujian kualitas data
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secara uji validasi, uji reliabilitas kemudian

ujian hipotesis (korelasi sederhana).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data kuesioner yang

telah didapatkan dan disajikan dalam

berbagai perhitungan statistic sebelumnya,

berikut hasil olah data menggunakan uji

korelasi pearson yang diperoleh melalui

pengolah data SPSSv25 for Windows sebagai

berikut:

Tabel 1 Hasil uji Korelasi Pearson

Sumber: Hasil pengelolahan data dengan program SPSSv25

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson

diatas maka dapat dijajarkan bahwa terdapat

korelasi antar variabel namun tergolong

lemah atau dengan kata lain hubungan antar

kedua variabel signifikan tetapi tidak kuat.

Dimana Variabel X1 (pendekatan sosiologis)

memiliki hubungan dengan Variabel X2

(pendekatan psikologis) sebesar 0,128

tergolong sangat lemah dan Variabel X3

(pendekatan Rasional) memiliki hubungan

yang dengan variabel lainnya sebesar 0,326

(Lemah) Total variabel (sosiologis,

psikologis dan rasional) yang berada di

interval 0,21-0,40 tergolong Lemah.

Kemudian korelasi Spearman diatas

maka dapat dijajarkan bahwa terdapat

korelasi antar variabel namun tergolong

lemah atau dengan kata lain hubungan antar

kedua variabel signifikan tetapi tidak kuat.

Dimana Variabel X1 (pendekatan sosiologis)

Faktor
Sosiologis

Faktor
Psikologis

Faktor
Rasional

Faktor Sosiologis Pearson
Correlation

1 .128 .326**

Sig. (2-tailed) .084 .000
N 183 183 183

Faktor Psikologis Pearson
Correlation

.128 1 .155*

Sig. (2-tailed) .084 .036
N 183 183 183

Faktor Rasional Pearson
Correlation

.326** .155* 1

Sig. (2-tailed) .000 .036
N 183 183 183

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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memiliki hubungan dengan Variabel X2

(pendekatan psikologis) sebesar 0,114

tergolong sangat lemah dan Variabel X3

(pendekatan Rasional) memiliki hubungan

yang dengan variabel lainnya sebesar 0,332

(Lemah) Total variabel (sosiologis,

psikologis dan rasional) yang berada di

interval 0,21-0,40 tergolong Lemah.

Hasil dari dua uji korelasi Pearson

dan Spearman yang digunakan diatas,

menunjukkan bahwa variabel X1, X2 dan X3

mempunyai hubungan/korelasi namun

tingkat keeratan hubungannya lemah

sehingga dapat dikatan antar variabel bersifat

independen antara satu dengan yang lainnya

atau setiap variabel berdiri sendiri dan tidak

terlalu tergantung satu sama lain namun

memiliki hubungan. Hal ini dapat dilihat

pada hasil “Analisis Statistik Deskriptif Data

Penelitian” bahwa setiap variabel memiliki

frekuensi jawaban yang cukup tinggi.

1. Hubungan Faktor Sosiologis,

Psikologis, dan Rasional terhadap

Perilaku Memilih Masyarakat di Desa

Hasibuan.

1) Faktor sosiologis yang dimaksud adalah

perilaku memilih masyarakat yang

dipengaruhi oleh latar belakang status

sosial, ekonomi, pendidikan, daerah asal,

etnis ditambah dengan identitas responden

(jenis kelamin, usia dan agama). Hal ini

dapat dilihat dari perilaku sosiologis

masyarakat Desa Hasibuan yang cukup

berpengaruh dalam pemberian suara pada

pemilihan kepala desa. Pengujian

menggunakan korelasi pearson

menunjukkan bahwa terdapat hubungan

Variabel X1 (faktor sosiologis) terhadap

perilaku memilih masyarakat Desa.

Selain pengujian korelasi pearson pada

faktor sosiologis dilakukan juga pengujian

mendalam menggunakan uji korelasi

spearman, Variabel X1 (faktor sosiologis)

memiliki kolerasi 0,284 (Lemah).

Pada penelitian ini diperoleh jumlah

responden berjenis kelamin laki-laki

sebanyak 95 responden atau sebesar 51,9

% sedangkan responden berjenis kelamin

perempuan sebanyak 88 responden atau

sebesar 48,1% dengan mayoritas pemilih

adalah laki-laki. Kemudian dalam

frekuensi jawaban responden pada

kuesioner yang dibagikan didapatkan

kesimpulan bahwa jenis kelamin memiliki

hubungan dengan perilaku memilih

masyarakat yang dibuktikan dengan

distribusi frekuensi jawaban responden

atau sebesar 50%.

Seperti yang sudah dicantunkan pada

bab III bahwa rentang usia responden

berkisar antara usia 17- 22 tahun, 23-30
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tahun, kemudian usia 31-40 tahun, dan

>40 tahun mayoritas responden dalam

penelitian ini berusia >40 tahun dengan

presentasi 50,8%. Rentan usia ini dapat

digolongkan sebagai kelompok responden

yang sudah masuk dalam usia lanjut

dengan keterampilan dan pengetahuan

yang sudah banyak dalam hal pemilihan

yang berbanding terbalik dengan usia 17-

22 tahun dengan jumlah yang sedikit dan

pada pengujian frekuensi jawaban

responden terdapat hubungan usia

terhadap perilaku memilih masyarakat.

Berdasarkan karakteristik agama

responden mayoritas beragama Kristen

Protestan 163 responden yang dilanjutkan

dengan agama Kristen Katolik sebanyak

20 responden Dimana agama juga

berpengaruh pada pemahaman dan

perilaku memilih masyarakat dapat dilihat

dalam frekuensi jawaban responden

sebesar 65% dikarenakan keyakinan

adalah hal yang penting agar memiliki

tujuan yang sama dalam membangun Desa

Hasibuan. Berdasarkan karakteristik

pekerjaan, pendapatan dan pendidikan

pada Bab III dijajarkan bahwa responden

mengatakan karakteristik tersebut

memiliki hubungan dengan perilaku

memilih masyarakat yang dibuktikan

dengan frekuensi jawaban responden 60%

keatas.

Frekuensi etnis di Desa Hasibuan

mencapai 75, 90% selain karena harus

dijunjung kesamaan, etnis memberikan

keterkaitan yang erat antar masyarakat

sehingga saling membantu dan gotong-

royong guna menghindari perselisihan

dalam masyarakat. kesamaan etnis akan

memudahkan calon kepala desa tersebut

untuk mengetahui perilaku dan norma

yang dianut bersama sehingga tidak

bertentang antara program kerja yang

dibuat dengan budaya yang ada. Namun

karena Desa Hasibuan adalah desa adat

sehingga etnis Batak Toba menjadi hal

yang penting untuk dijunjung dan

dilestarikan masyarakat.

Walaupun demikian faktor sosiologis

ini dipengaruhi oleh latar belakang status

sosial, ekonomi, pendidikan, daerah asal,

etnis ditambah dengan identitas responden

(jenis kelamin, usia dan agama) namun

yang lebih memiliki hubungan dalam

masyarakat desa Hasibuan adalah

kesamaan etnis yaitu etnis Batak Toba

(Dalihan Na Tolu).

2) Pada faktor psikologis terhadap perilaku

memilih masyarakat Desa Hasibuan

hampir tidak mempunyai hubungan yang

meliputi kemampuan yang dimiliki, sikap,
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kepribadian, dan kesamaan organisasi

calon kepala desa Hasibuan. Pengujian

pendekatan psikologis menggunakan

korelasi pearson variabel X2 hampir tidak

memiliki kolerasi dengan semua variabel.

pengujian mendalam juga dilakukan

dengan uji korelasi namun tetap seperti

hasil korelasi pearson

Namun pada analisis di lapangan

peneliti melihat adanya hubungan

pendekatan psikologis seperti kepribadian

calon kepala desa yang ramah dan suka

membantu memberikan kesan baik bagi

masyarakat dan menganggap hal itu

sebagai hasil kekeluargaan yang erat.

Pemahaman teori (Talcott Parsons

1902-1979) menjelaskan bahwa perilaku

secara psikologis masyarakat Desa

Hasibuan tidak hanya perilaku yang ada

dalam kegiatan masyarakat namun juga

pada orientasinya terhadap kegiatan

tertentu seperti motivasi, persepsi,

evaluasi, tuntutan, harapan dan

sebagainya terutama pada pemilihan

kepala desa. Pemahaman ini mengarah

kepada faktor pribadi/individual

masyarakat Desa Hasibuan yang peneliti

dapat dilapangan.

Kemampuan, sikap dan kepribadian

yang dimiliki berhubungan pada

kemampuan leadership yang baik, bukan

hanya sebagai simbol pemerintah desa

namun sebagai perwakilan masyarakat

atas segala permasalahan yang ada.

kemampuan SDM yang dimiliki mampu

menggerakan masyarakat pada perubahan

dan memajukan desa Hasibuan

Masyarakat Desa Hasibuan

menginginkan perubahan-perubahan

dalam desa untuk kepentingan bersama

namun tidak menghilangkan identitas

etnis yang ada. Kepribadian calon kepala

desa yang baik dan hangat akan

memberikan kesan kekeluargaan yang erat

sehingga mempererat hubungan dalam

kehidupan masyarakat. Masyarakat Desa

Hasibuan menilai bahwa calon kepala

desa nomor urut 1 mencerminkan hal

tersebut dengan kepribadian yang baik dan

humoris pada setiap golongan masyarakat

dan menyambut dengan baik setiap

masyarakat dari desa lain walaupun

berbeda marga dan identitas sosial

lainnya.

Kesamaan organisasi tentunya

menimbulkan hubungan dalam pemberian

suara masyarakat. Hal ini disebabkan

kesamaan organisasi terbentuk oleh

kesamaan tujuan, pemikiran dan

keinginan bersama dengan kepentingan

tertentu. Oleh karena itu dengan adanya

kesamaan organisasi masyarakat dengan
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calon kepala desa tersebut menimbulkan

hubungan kepada suara yang diberikan

dan berpengaruh pada tujuan organisasi

yang dibentuk.

3) Pendekatan Rasional meliputi perilaku

memilih masyarakat berdasarkan pilihan

(hati nurani), pemahaman visi misi calon,

kegunaan hak pilih, dan money politic

yang terjadi pada pemilihan Kepala Desa

Hasibuan Tahun 2021. Pada penelitian ini

pendekatan rasional memiliki hubungan

terhadap perilaku memilih masyarakat.

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji

korelasi pearson variabel X3 (pendekatan

rasional) memiliki hubungan yang

signifikan sebesar 0,326(Lemah) terhadap

perilaku memilih masyarakat. Selain

pengujian korelasi pearson pada

pendekatan sosiologis dilakukan juga

pengujian mendalam menggunakan uji

korelasi spearman yang hasilnya sama

dengan korelasi pearson, variabel X3

(pendekatan Rasional) memiliki hubungan

yang signifikan sebesar 0,336 (Lemah)

dengan perilaku memilih masyarakat Desa

Hasibuan.

Penghasilan, pendapatan dan

pendidikan masyarakat yang masih

tergolong rendah akan mudah masuk ke

dalam jerat money politic sehingga dalam

memilih masyarakat tidak melihat

kemampuan kepemimpinan yang dimiliki

calon namun pada seberapa banyak uang

yang diberikan oleh semua calon.

Pedekatan secara rasional ini dapat

dipahami oleh pandangan Ramlan

Surbakti bahwa manusia cenderung

bersifat rasional karena memiliki akal budi

untuk berbicara dan berargumen. Akal

budi tersebut akan membuat adanya

pandangan yang berbeda pada setiap

masyarakat, sehingga masyarakat

cenderung berkonflik dengan sesamanya

dengan memperebutkan kekayaan, dengan

kata lain dengan mengeluarkan modal

yang sedikit mendapat untung yang besar

dalam segi ekonomi dan segi lainnya. Hal

ini tidak hanya terjadi di Desa Hasibuan

saja namun juga pada desa lain yang

menggambarkan kontestasi politik

pemilihan kepala desa adalah hal yang

sangat penting dan banyak orang berebut

ingin menjadi kepala desa.

Egoisme sangat tinggi namun

menawarkan hal berhubungan dengan

kebutuhan individu. Apabila dihubungkan

dengan pemilu maka pemilih cenderung

memilih kandidat yang dapat

menguntungkannya dari program-

program yang ditawarkan. Dampak

pemahaman tersebut terbentuklah

pelanggaran-pelanggaran sosial dan
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munculnya politik uang yang sudah

mandarah daging hingga saat ini.

Pandangan Ramlan Surbakti akan

mendalam dijelaskan dari data lapangan

yang didapatkan peneliti. Terlihat bahwa

frekuensi uang tunai yang dibagikan

secara langsung oleh calon kepala desa

atau tim suksesnya kepada pemilih agar

pemilih mau memilih calon kepala desa

yang bersangkutan sebesar 83,06%.

Kemudian barang yang dibagikan oleh

calon kepala desa atau tim suksesnya

kepada pemilih agar pemilih mau memilih

calon kepala desa yang telah memberi

barang. Hal lainnya adalah perjanjian

pemberian uang tunai yang akan diberikan

oleh calon kepala desa kepada tim sukses

dari calon tersebut setelah pemilihan

selesai.

Penghasilan, pendapatan dan

pendidikan masyarakat yang masih

tergolong rendah akan mudah masuk ke

dalam jerat money politic sehingga dalam

memilih masyarakat tidak melihat

kemampuan kepemimpinan yang dimiliki

calon namun pada seberapa banyak uang

yang diberikan oleh semua calon. Hampir

semua masyarakat Desa Hasibuan

menerima uang dari calon kepala desa

dengan kisaran uang antara Rp 200.000,00

sampai dengan Rp 300.000,00.

2. Kecenderungan Perilaku Memilih

Masyarakat Desa Hasibuan

Dihubungkan dengan perilaku

memilih masyarakat dari segi sosiologis

yaitu daerah asal kandidat, latar belakang

etnis calon sangat mempengaruhi,

disebabkan adanya loyalitas kesukuan dan

kedaerahan tersebut yang harus dihormati

dan dijunjung tinggi. Hal ini mempengaruhi

perilaku memilih individu dari segi agama,

jenis kelamin, usia, dan latar belakang

ekonomi tidak terlalu memberikan pengaruh

kuat.

Dalihan Na Tolu yang lahir dan

berkembang dimasyarakat Hasibuan

menjadi sebuah hal yang biasa, terjadi secara

natural tanpa masyarakat sadari namun

memberikan dampak mengikat sehingga

diturunkan dan menjadi kebiasaan dalam

masyarakat. Pendekatan sosiologis tersebut

akan mudah dilihat pada interaksi dan proses

sosial masyarakat seperti desa adat yang

kental dengan budaya yang dimiliki.

Tingkatan yang paling tinggi di dalam

adat Batak Toba adalah Hula-Hula dimana

Hula-Hula merupakan keluarga dari seorang

perempuan yang selalu mendoakan agar

diberi keberkahan. Hal ini bisa dipahami

dalam penjelasan berikut ini: Calon Kepala

Desa nomor urut 1 bermarga Hutabarat dan
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istrinya bermarga Purba, maka seluruh

anggota keluarga istri calon kepala desa

nomor urut 1 bermarga purba adalah Hula-

Hula. Dilanjutkan dengan tingkatan

berikutnya adalah Dongan Tubu. Dongan

Tubu merupakan keluarga dari seorang

suami sebagai contoh calon kepala desa

nomor urut 1 bermarga Hutabarat maka

seluruh keluarga calon kepala desa nomor

urut 1 adalah Dongan Tubu (satu rumpun

marga) yang akan ikut ambil bagian secara

keseluruhan pada adat yang bermarga sama.

Terakhir Boru merupakan tingkatan

yang paling rendah namun tetap memiliki

fungsi yang kuat dalam adat Batak Toba.

Dimana Boru merupakan saudara

perempuan dari seorang istri dan saudara

perempuan dari suami. Pada saat acara adat

Boru akan ambil bagian untuk mengerjakan

dan gotong royong pada kegiatan dalam

acara adat Batak (Parhobas). Namun pada

penelitian ini Boru tidak dimasukkan dalam

kriteria Dalihan Na Tolu karena masyarakat

Desa Hasibuan terutama Boru menghargai

Hula-Hula dan Dongan Tubu untuk maju

dalam pemilihan sehingga Boru tidak

berpengaruh pada pemberian suara dalam

pemilihan kepala desa Hasibuan. Penjelasan

diatas dapat dilihat pada frekuensi jawaban

dari 183 responden yang ada, sebagai

berikut:

Tabel 2 Hasil data responden pada Dalihan

Na Tolu

Nomor

Urut

Hula-Hula Dongan

Tubu

Nomor

Urut 1

79,78% 60,65%

Nomor

Urut 2

71,04% 53,55%

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023)

Hasil data responden di atas

menyebutkan bahwa adanya hubungan yang

kuat antara Dalihan Na Tolu (Hula-Hula,

Dongan Tubu) terhadap pemberian suara di

Desa Hasibuan sesuai dengan penjelasan

diatas. Perolehan nomor urut 1 dan nomor

urut 2 hampir berimbang hanya selisih

sedikit pada Dongan Tubu. Dimana Calon

Kepala Desa Hasibuan dua-duanya

bermarga Hutabarat dan masih tergolong

satu rumpun marga.

Kedua bahwa setelah adanya identitas

Dalihan Na Tolu tersebut maka ada

komitmen dan perasaan saling memiliki satu

dengan yang lain yang nantinya hal ini akan

diturunkan dari generasi ke generasi

berikutnya sehingga, Dalihan Na Tolu

tersebut sudah mendarah daging pada

masyarakat Desa Hasibuan sejak

terbentuknya etnis Batak Toba. Dipimpin
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oleh seorang tokoh adat atau Ketua Adat

yang juga memiliki pengaruh yang kuat pada

masyarakat Desa Hasibuan. Pada saat

peneliti mencari data lapangan peneliti

menemukan bahwa masyarakat Desa

Hasibuan mempercayai bahwa Ketua Adat

adalah orang yang punya kedudukan spesial

dan segala sesuatu urusan adat harus

ditanyakan dahulu kepala Ketua Adat dan

harus didengarkan apa yang dikatakan.

Pengaruh Ketua adat bisa dilihat pada

frekuensi jawaban responden 50,27%

mengatakan mempengaruhi dan 1,09

mengatakan sangat mempengaruhi.

Ketiga Dalihan Na Tolu sebagai

identitas etnis masyarakat Desa Hasibuan

secara tidak langsung membentuk aturan

atau jalan hidup yang membentuk pola-pola

perilaku dan tindakan yang konkret. Hal ini

bisa dilihat pada frekuensi variabel Y, rata-

rata 50% keatas memberikan pengaruh pada

perilaku memilih masyarakat Desa

Hasibuan. Dimana pada saat di lapangan

peneliti juga menemukan bahwa adanya pola

perilaku masyarakat yang bergantung pada

Ketua Adat sebagai penatua yang lebih tahu

etnis Batak Toba. Adapun perjanjian tersebut

adalah perjanjian siapa yang akan maju

dalam pemilihan.

Latar belakang Desa Hasibuan

melakukan pemekaran terhadap Desa

Simamora Hasibuan karena urusan politik

pemilihan kepala desa. Kemudian Desa

Hasibuan yang dibagi menjadi 3 dusun yaitu

Hasibuan/Hutabarat, Sosor Gadong,

Parluasan dengan mayoritas marga

Hutabarat dan Hutagalung (termasuk satu

marga). Perjanjiannya adalah bahwa

sebelumnya Hutabarat sudah mencalonkan

kepala desa tahun sebelumnya sehingga

tahun 2021 seharusnya Hutagalung yang

maju untuk mencalonkan diri namun karena

tidak ada dari Hutagalung digantikan dengan

Hutabarat lagi yang maju. Calon kepala desa

nomor urut 1 diusulkan untuk maju lagi

karena Hutagalung tidak mau mencalonkan

namun nomor urut 2 mencalonkan diri tanpa

konfirmasi kepada Kepala adat dan

masyarakat lain.

Hal ini dianggap tidak sopan dan tidak

boleh dilakukan lagi karena sebelumnya

sudah ada perjanjian. Oleh karena itu suara

yang didapat nomor urut 1 lebih banyak dari

nomor urut 2 dan lebih dihargai karena

sesuai dengan aturan adat yang dibuat untuk

kepentingan bersama. Hal ini bisa dilihat

pada frekuensi jawaban responden terhadap

norma etnis Batak Toba sebesar 60,66% dan

12,02% mengatakan sangat berpengaruh.

Keempat eksistensi Dalihan Na Tolu yang
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tetap berlangsung di berbagai desa di

Kecamatan Pagaran Kabupaten Tapanuli

Utara yang memegang etnis Batak Toba.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan dari data yang diperoleh maka

kesimpulan yang didapat dari penelitian ini

yang berjudul “Perilaku Memilih Masyarakat

Desa pada Pemilihan Kepala Desa Hasibuan

Kecamatan Pagaran Kabupaten Tapanuli

Utara Tahun 2021”.

1. Hubungan Politik Identitas Etnis Batak

Toba dalam perilaku memilih masyarakat

Desa Hasibuan dapat dilihat

menggunakan tiga faktor sosiologis,

psikologis, dan rasional yang saling

mempunyai hubungan/korelasi namun

tingkat keeratan hubungannya lemah

sehingga dapat dikatan antar variabel

bersifat independen antara satu dengan

yang lainnya atau setiap variabel berdiri

sendiri dan tidak terlalu tergantung satu

sama lain namun memiliki hubungan

dengan frekuensi jawaban responden yang

cukup tinggi. Faktor sosiologis yang

dimaksud adalah perilaku memilih

masyarakat yang dipengaruhi oleh latar

belakang status sosial, ekonomi,

pendidikan, daerah asal, etnis ditambah

dengan identitas responden (jenis kelamin,

usia dan agama). Namun yang lebih

memberikan pengaruh pada hubungan

variabel adalah kesamaan etnis cukup

berhubungan dalam pemberian suara pada

pemilihan kepala desa.

Secara psikologis masyarakat Desa

Hasibuan tidak hanya perilaku yang ada

dalam kegiatan masyarakat namun juga

pada orientasinya terhadap kegiatan

tertentu seperti motivasi, persepsi,

evaluasi, tuntutan, harapan dan

sebagainya terutama pada pemilihan

kepala desa. Kemudian secara psikologis

lebih pada faktor kemampuan yang

dimiliki, sikap, kepribadian, dan

kesamaan organisasi calon kepala desa

Hasibuan tersebut. Perilaku memilih

masyarakat Desa Hasibuan juga tidak

lepas dengan money politic. Money politic

terjadi bukan hanya karena kebiasaan

yang terjadi di masyarakat namun juga

kerena penghasilan, pendapatan dan

pendidikan masyarakat Desa Hasibuan

yang masih tergolong rendah sehingga

mudah masuk ke dalam jerat money

politic.

2. Kecenderungan perilaku memilih

masyarakat desa Hasibuan Dari tiga

pendekatan tersebut yang paling

berhubungan dengan perilaku memilih

masyarakat desa Hasibuan adalah
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pendekatan sosiologis (terutama etnis) dan

rasional(Money Politic). Pembahasan

mendalam secara sosiologis yang

dipengaruhi oleh latar belakang status

sosial, ekonomi, pendidikan, daerah asal,

etnis ditambah dengan identitas responden

(jenis kelamin, usia dan agama) namun,

latar belakang yang lebih berpengaruh

dalam masyarakat desa Hasibuan adalah

kesamaan etnis yaitu etnis Batak Toba

(Dalihan Na Tolu)

Pengaruh Dalihan Na Tolu (Hula-

Hula, Dongan Tubu) yang cukup kuat

terhadap pemberian suara di Desa

Hasibuan. Hal ini bisa dilihat pada

frekuensi variabel Y, rata-rata 60% keatas

memberikan pengaruh pada perilaku

memilih masyarakat Desa Hasibuan.

Perolehan nomor urut 1 dan nomor urut 2

hampir berimbang hanya selisih sedikit

pada Dongan Tubu. Dimana Calon Kepala

Desa Hasibuan dua-duanya bermarga

Hutabarat dan masih tergolong satu

rumpun marga. Tingkatan Dalihan Na

Tolu juga mempengaruhi perilaku

masyarakat sehingga Dalihan Na Tolu

harus tetap dijalankan dan dilestarikan.

Hal ini disebabkan juga oleh perilaku

masyarakat yang bergantung pada Ketua

Adat sebagai penatua yang lebih tahu etnis

Batak Toba. Sebelum pemilihan

dilaksanakan adanya kesepakatan dalam

masyarakat yang dipimpin oleh ketua adat

namun, dilanggar oleh calon kepala desa

nomor urut 2. Oleh karena itu suara yang

didapat nomor urut 1 lebih banyak dari

nomor urut 2 dan lebih dihargai karena

sesuai dengan aturan adat yang dibuat

untuk kepentingan bersama.

Kemudian faktor psikologis juga

dipengaruhi oleh sistem kekerabatan

dalam memberi suara dan money politic

yang berjalan akibat pendidikan,

pekerjaan dan pendapatan desa Hasibuan

yang masih tergolong kecil.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan maka

disarankan Penelitian ini diharapkan dapat

menambah wawasan dan pengetahuan

dengan penomena-penomena sosial yang

terjadi di banyak masyarakat dikaitkan dalam

aspek politik. Dengan adanya penelitian ini

diharapkan peneliti lainnya termotivasi dan

terdorong dalam mengkaji masalah sosial ini

lebih dalam bukan hanya dari segi etnis

namun pada pengaruh identitas lainnya yang

pastinya akan berpengaruh dalam aspek

lainnya. Oleh karena itu untuk peneliti yang

akan menggunakan penelitian serupa dapat

menambah variabel baru yang lebih mengikat

dengan menghubungkan variabel-variabel
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dan dapat dinyatakan dalam angka dan data

yang objektif.

Kemudian perlu diadakannya

pendidikan politik bagi masyarakat, bukan

hanya masyarakat yang masuk dalam DPT

tetapi juga mulai dari sekolah dasar hingga ke

semua lapisan masyarakat dapat memahami

dampak dari suara yang diberikan. Melihat

seorang pemimpin dengan kemampuan

leadership yang dimiliki bukan hanya karena

etnis dan money politic.
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